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ABSTRAK   

Aplikasi pengolahan informasi sangatlah dibutuhkan guna membantu jalanya proses bisnis dalam 

perusahaan. Proses pembuatan aplikasi membutuhkan waktu dan tenaga yang tidak sedikit. Teknologi 

yang dapat membantu dalam pembuatan aplikasi sangat dibutuhkan agar pembuatan aplikasi menjadi 

lebih cepat. Pada penelitian ini, dibuat sistem yang dapat membantu developer dalam penulisan kode 

program untuk mengatasi permasalahan tersebut. Python Script Generator dibangun menggunakan 

Python Flask dengan metode Rapid Application Development. Flask merupakan sebuah framework 

yang ringan dan mudah untuk dikustomisasi. Penelitian ini menghasilkan Python Script Generator 

yang digunakan developer agar proses pembuatan aplikasi menjadi lebih cepat. 

 

Kata kunci : Aplikasi Web, Code Generator, Python, Flask 

  

ABSTRACT   

  

Applications for processing information are required to help company business processes. The 

application development process takes a lot of time and energy. Technology that can assist in 

application development process is urgently needed so that application development process become 

more quickly. In this research, a system was created that can assist programmers in writing program 

code to overcome these problems. Python Script Generator is built using the Python Flask with Rapid 

Application Development methods. Flask is a lightweight framework and easy to customize. This 

research produces a Python Script Generator that can be used by developer to make the application 

development process faster. 

 

Keywords: Web Application, Code Generator, Python, Flask 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi berperan besar 

dalam peningkatan produktivitas dan 

pertumbuhan dari sebuah perusahaan[1]. 

Menerapkan teknologi yang tepat dapat 

mempermudah dan mempercepat proses 

bisnis di dalam perusahaan, akibatnya daya 

saing perusahaan pun meningkat[2]. Salah 

satu teknologi yang banyak dan umum 

digunakan perusahaan adalah aplikasi web. 

Aplikasi web banyak digunakan karena 

sifatnya yang multiplatform dan portabel 

serta dapat digunakan untuk mengolah 

informasi yang dibutuhkan 

perusahaan[3][4]. 

Seiring dengan berkembangnya 

perusahaan, informasi yang dikelola akan 

terus bertambah, yang menyebabkan 

kompleksitas dan kebutuhan akan aplikasi 

web juga ikut meningkat. Developer dituntut 

agar dapat memenuhi kebutuhan akan 

aplikasi web tersebut, sedangkan dalam 

pembuatan aplikasi web dibutuhkan waktu 

dan tenaga yang tidak sedikit. Oleh karena 
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itu dibutuhkan sebuah teknologi yang dapat 

membantu developer dalam penulisan kode 

program untuk frontend dan backend dari 

aplikasi, sehingga pengembangan aplikasi 

akan lebih cepat dan menghemat biaya[5].  

Salah satu metode yang dapat diterapkan 

untuk pengembangan aplikasi adalah 

generative programming yang merupakan 

paradigma rekayasa perangkat lunak yang 

dapat mengurangi kesenjangan konseptual 

antara kode program dan konsep domain, 

mencapai usabilitas dan kemampuan 

beradaptasi yang tinggi, serta menghemat 

waktu dan upaya pengkodean[6][7]. 

Penerapan generative programming juga 

dapat digunakan sebagai solusi untuk 

mengurangi penulisan boilerplate dan 

duplicate code[8]. 

Berdasarkan latar belakang yang ada, 

maka dapat dirumuskan permasalahan 

utamanya yaitu bagaimana merancang 

sistem yang dapat membantu developer 

dalam proses pembuatan aplikasi agar 

menjadi lebih efektif dan efisien. Pada 

penelitian ini dilakukan pembangunan 

Python Script Generator yang dapat 

menghasilkan kode program aplikasi 

berbasis web secara otomatis. Kode program 

yang dihasilkan adalah kode program Hyper 

Text Markup Language (HTML) untuk 

frontend dan kode program Python untuk 

backend aplikasi.  

Python Script Generator dibangun 

dengan menggunakan bahasa pemrograman 

Python Flask dan Bootstrap. Python 

merupakan salah satu bahasa pemrograman 

yang dapat digunakan untuk pengembangan 

berbagai program seperti aplikasi web, 

image processing, program robotic dan 

program database. Selain itu, Python mudah 

digunakan dan memiliki banyak library 

[9][10].  

Adapun Flask adalah framework yang 

bersifat ringan dan mudah untuk 

dikustomisasi[11] serta memiliki 

fleksibilitas serta skalabilitas yang tinggi.  

Flask juga memungkinkan untuk membuat 

sebuah aplikasi web yang lebih terstruktur 

dan mudah[12][13]. 

Bootsrap merupakan sebuah library 

yang dapat digunakan untuk membuat 

tampilan dari aplikasi web. Bootstrap juga 

memiliki jQuery plugins yang dapat 

menghasilkan berbagai jenis komponen 

tampilan web, sehingga pembuatan aplikasi 

menjadi lebih mudah dan cepat[14]. 

Oleh karena itu pemanfaatan Python 

Flask dan Bootstrap pada pembangunan 

aplikasi berbasis web dapat lebih mudah, 

efisien dan cepat[15]. Hasil dari penelitian 

ini adalah Python Script Generator yang 

diimplementasikan pada pembangunan 

aplikasi employees management yang 

digunakan untuk mengolah data karyawan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Hasil dari  penelitian ini adalah Python 

Script Generator  yang merupakan sebuah 

sistem yang dapat digunakan untuk 

membantu developer dalam pengembangan 

aplikasi web. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Rapid Application 

Development (RAD) yang lebih berfokus 

dalam pembuatan prototype dalam 

pembangunan sistem[16]. Dengan 

menggunakan RAD proses pembangunan 

sistem menjadi lebih cepat dikarenakan 

adanya metode iteratif dalam proses 

penyempurnaan  sistem berdasarkan 

feedback dari pengguna[17][18]. 
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Gambar 1. Tahapan Metode RAD 

Tahapan penelitian pada Gambar 1 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap pertama adalah Analysis and 

Design. Pada tahap ini dilakukan 

analisis permasalahan dan studi 

pustaka sebagai pelengkap dari 

proses analisis permasalahan serta 

dasar solusi. Analisis permasalahan 

dilakukan dengan observasi dan 

konsultasi mengenai kebutuhan serta 

fungsionalitas dari sistem yang akan 

dibuat. Dari analisis tersebut 

didapatkan informasi bahwa proses 

pembangunan aplikasi secara 

manual membutuhkan waktu dan 

tenaga yang lebih, sehingga 

dibutuhkan sistem yang dapat 

membantu dalam proses 

pembangunan aplikasi. Studi 

pustaka yang dilakukan berupa 

pengumpulan literatur review yang 

diambil dari berbagai jurnal, buku, 

dan sumber internet. Dari tahap studi 

pustaka didapatkan bahwa Python 

Flask dan Bootsrap dapat digunakan 

dalam pembangunan script 

generator. 

 

2. Tahap kedua adalah Develop, 

Demonstrate, Refine. Tahap ini 

adalah proses pembangunan sistem 

berdasarkan analisis dan studi 

pustaka dari tahap sebelumnya. Pada 

tahap ini dilakukan pembangunan 

serta penyempurnaan prototype 

berdasarkan feedback dari developer 

sebagai pengguna dari sistem. Proses 

tersebut dilakukan secara berulang, 

hingga menghasilkan sebuah sistem 

yang memenuhi kebutuhan 

pengguna dan sesuai dengan 

requirement dari tahap sebelumnya. 

 

3. Tahap ketiga adalah Testing. Pada 

tahap ini dilakukan pengujian sistem 

untuk memeriksa apakah sistem 

yang dihasilkan sudah dapat berjalan 

sesuai dengan standar tertentu. 

Pengujian sistem dilakukan dengan 

Black Box Testing yang lebih 

berfokus pada fungsionalitas sistem. 

 

4. Tahap terakhir adalah 

Implementation yaitu tahap 

dilakukannya pengimplementasian 

sistem yang dihasilkan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

ada. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menghasilkan Python 

Script Generator yang dapat digunakan 

untuk membantu dalam proses 

pembangunan sebuah aplikasi web. 

Teknologi yang digunakan untuk 

membangun Python Script Generator adalah 

bahasa pemrograman Python dan framework 

Flask yang terdapat pada library Python. 

Python Script Generator dapat 

menghasilkan kode program dari backend 

aplikasi berupa view function pada Python 

Flask, dan frontend aplikasi berupa 

komponen inputfield yang menggunakan 

library Bootstrap dan jQuery pada HTML. 

Alur penggunaan dari Python Script 

Generator dapat dilihat dari diagram alir 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Alir Python Script 

Generator 

Pada Gambar 2 dijelaskan alur kerja 

dari Python Script Generator. Dimulai dari 

pengguna memilih tabel dari database yang 

akan dibuat menjadi aplikasi web. Dari tabel 

yang dipilih pengguna, sistem akan 

menghasilkan file Python, HTML, dan Yet 

Another Markup Language (YAML). Jika 

pengguna ingin melakukan kustomisasi pada 

inputfield, pengguna hanya perlu melakukan 

konfigurasi pada file YAML lalu melakukan 

generate ulang. 

Kode Program 1. Fungsi generatorApi 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

def generatorApi(columnList, 

tableName): 

    column = str(columnList)[1:-

1].replace 

("'", "") 

    text = '' 

    columnForm = '' 

    for value in columnList: 

        columnForm+=value+f'''= 

request.form.get('{value}')\n''' 

    text += f"""   

@app.route('/{tableName}') 

def view{tableName}(): 

14 

15 

    name = 

db.selectTable('{tableName}')   

    columnName= upperName(name) 

    column=listToDict(columnName,name)    

    return render_template 

('/htmlGenerated 

/{tableName} 

.html',name=column, 

title='{tableName}'.upper())""" 

 

Kode Program 1 merupakan fungsi 

yang digunakan untuk membuat view 

function pada file Python. Fungsi 

generatorApi membutuhkan 2 parameter 

yaitu columnList yang berisi list dari kolom 

pada tabel dan tableName berisi nama tabel. 

Pada baris 6 sampai 8 merupakan 

perulangan yang menghasilkan kode 

program untuk mengambil value dari 

inputfield aplikasi web. Baris 9 sampai 18 

digunakan untuk mengganti isi variabel 

tableName, columnName dan columnForm 

dari template yang sudah ada menggunakan 

Python string format. Hasil dari fungsi 

tersebut berupa string view function pada file 

Python. 

Kode Program 2. Fungsi generatePython 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

def generatePython(self):     

 pythonScript=generatorApi(self.listColumn, 

self.tableName) 

 with 

open(f'{current_directory}\\templates\\templ

atesPython.py', 'r') as file: 

   fileData = file.read() 

 

   fileData= 

replacer("replaceThis",pythonScript,fileData

) 

   with 

open(f'{current_directory}\\pythonGenerated\

\{self.tableName}.py', 'w') as file: 

   file.write(fileData) 
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Kode Program 2 adalah fungsi yang 

terdapat di kelas FileGenerator. Baris 2 

merupakan assign dari hasil fungsi 

generatorApi ke dalam variabel 

pythonScript. Baris 3 sampai 6 digunakan 

untuk assign isi dari file templatesPython 

yang berbentuk string ke variabel fileData, 

dan mengganti string “replaceThis” yang 

terdapat di dalam variabel fileData menjadi 

isi dari variabel pythonScript. Lalu baris 7 

dan 8 digunakan untuk membuat file Python 

dengan nama file berupa nama tabel yang 

akan dihasilkan. 

Kode Program 3. Kelas Text 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

class Text: 

  def textDefault(labelName, 

columnName,inputType='input',addOns=''): 

      element = f''' 

              <div class="form-group"> 

              <label 

>{labelName}</label> 

              <{inputType} class="form-

control" 

id='{columnName}'{addOns}></{inputType}> 

                </div>''' 

        return {'form':element} 

  def textArea(labelName,columnName): 

      element 

Text.textDefault(labelName,columnName, 

inputType='textarea').get('form') 

        return {'form':element} 

 

Kode Program 3 adalah kelas Text 

yang berisi fungsi untuk menghasilkan kode 

program inputfield yang bertipe teks untuk 

file HTML. Hasil dari fungsi tersebut berupa 

dictionary yang memiliki value kode 

program untuk inputfield dan komponen lain 

yang dibutuhkan jenis inputfield tersebut. 

Jenis field yang dapat dihasilkan adalah text, 

number, date, list of value (LOV) dan combo 

box. 

Kode Program 4. Fungsi formGenerate 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

def formGenerate(columnName,labelName='', 

 

columnType='', 

comboOption=None): 

 if labelName=='' and columnType=='': 

   labelName=columnName.upper() 

   columnType='textDefault' 

 if columnType[:4] == 'text':    

   return eval(f'''(Text.{columnType} 

('{labelName}', 

'{columnName}'))''')           

 elif columnType[:4] == 'date': 

   return eval(f'''(Date.{columnType} 

('{labelName}', 

'{columnName}'))''') 

 

Pada Kode Program 4 terdapat 

fungsi formGenerate yang digunakan untuk 

mendapatkan hasil dari fungsi inputfield 

yang terdapat di tiap kelas inputfield. Eval 

merupakan built-in function pada Python 

yang digunakan untuk mengeksekusi sebuah 

statement yang berbentuk string dan hasil 

dari eksekusi tersebut dapat disimpan di 

variabel. Eval digunakan agar penggunaan 

if-else statement hanya digunakan pada 

kondisi kelas dari jenis inputfield, sehingga 

pemanggilan fungsi di dalam kelas yang 

menggunakan eval dapat menjadi lebih 

dinamis. Fungsi formGenerate digunakan di 

dalam fungsi generateHTML yang memiliki 

kegunaan untuk membentuk file HTML dari 

template yang sudah disediakan. 
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Gambar 3. Tampilan Aplikasi Employees 

Management 

 Gambar 3 merupakan tampilan 

aplikasi web employees management dari 

tabel employees yang sudah dihasilkan oleh 

Python Script Generator. Aplikasi tersebut 

dapat menampilkan, menambahkan dan 

mengubah data dari tabel employees.  

YAML merupakan bahasa serialisasi 

data yang sering digunakan untuk sebagai 

file konfigurasi, dikarenakan sifatnya yang 

mudah dibaca dan dimengerti[19][20]. Pada 

penelitian ini file YAML digunakan untuk 

konfigurasi komponen inputfield dan view 

function yang dibutuhkan dari file Python 

dan HTML yang ingin dikustomisasi. 

Contoh konfigurasi komponen yang 

dilakukan pada file YAML dapat dilihat 

pada Kode Program 5. 

 

 

 

 

Kode Program 5. Konfigurasi file YAML 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

nik: 

 type: textApi 

 label: NIK 

 querytextapi: select max(nik)+1 from 

employees   

nama: 

 type: textDefault 

 label: Nama      

position: 

 type: comboApi 

 label: Position 

 querycomboapi: select 

position_code,position_desc from 

position_emp      

branch: 

 type: lov 

 label: [Branch Code, Branch]  

 querylov: select branch_code, 

branch_desc from branch 

 queryvalidationlov: select 

branch_code, branch_desc from branch 

where branch_code='{branch}'     

jenis_kelamin: 

 type: comboDefault 

 label: Jenis Kelamin 

 options: "{'Perempuan': 'P', 'Laki-

laki': 'L'}" 

tanggal_lahir: 

 type: dateddmmyy 

 label: Tanggal Lahir 

alamat: 

 type: comboApi 

 label: Alamat 

 querycomboapi: select branch_code, 

branch_desc from branch     

periode_bergabung: 

 type: datemmyy 

 label: Periode Bergabung     

telephone: 

 type: numberDefault 

 label: Phone Number 

 

Untuk menyesuaikan struktur dari 

YAML yang berupa pasangan key dan value 

penulisan konfigurasi memiliki aturan, yaitu 

nama kolom digunakan sebagai key dan 
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komponen yang dapat dikustomisasi sebagai 

value. Komponen yang dapat dikonfigurasi 

adalah tipe inputfield, label inputfield, list 

options combo box, dan query untuk 

inputfield yang membutuhkan data dari 

database. File YAML yang sudah 

dikonfigurasi akan dibaca menjadi 

dictionary di Python menggunakan fungsi 

load yang terdapat pada library Python 

YAML.     

Kode Program 6. Pengolah Dictionary YAML 

 

Kode Program 6 merupakan 

perulangan yang digunakan untuk mengolah 

dictionary yang didapat dari file konfigurasi 

YAML. Pada baris 2 fungsi formGenerate 

kembali digunakan untuk menghasilkan 

kode program inputfield pada HTML 

sedangkan baris 7 dan 10 digunakan untuk 

menghasilkan kode program view function 

pada Python. Kode program HTML dan 

Python hasil dari kustomisasi kemudian 

akan dimasukan ke dalam file HTML dan 

Python yang sebelumnya sudah dihasilkan.  

Gambar 4. Hasil Kustomisasi Tampilan 

Aplikasi Employees Management 

Gambar 4 merupakan tampilan dari 

aplikasi employees management yang telah 

dikustomisasi. Dapat dilihat pada tampilan 

tersebut, inputfield sudah terkustomisasi 

sesuai dengan konfigurasi yang sudah dibuat 

pada Kode Program 4. Gambar 4 

menunjukkan view function yang 

dibutuhkan inputfield NIK, Branch dan 

Alamat pada File Python juga berhasil 

dibentuk.  

Dengan menggunakan sistem ini 

penulisan kode program untuk pembuatan 

aplikasi yang memerlukan fungsi 

menambah, menampilkan, dan mengubah 

data menggunakan Python Flask tidak perlu 

dilakukan secara manual. Hal ini 

dikarenakan pembuatan view function pada 

Python Flask dan kode program inputfield 

dan komponen lain pada HTML dapat 

dihasilkan oleh Python Script Generator, 

sehingga pembuatan aplikasi dapat lebih 

cepat dan menghemat biaya. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

for key,value in dictColumn.items():        

text=formGenerate(key,value.get('label'

) 

,value.get('type'), 

comboOption=value.get('options')) 

  form+=text.get('form') 

  if value.get('type') == 'lov':            

scriptModal+=text.get('modal')            

pythonScript+=generateApiLov(key, 

value.get('querylov'),value 

.get('queryvalidationlov')) 

  if value.get('type')[-3:] == 'Api':       

pythonScript+=eval(f'''generate 

{value.get('type')}(key,value.get 

("query{value.get('type').lower()}"))''

')    

  if text.get('formStart') != None:            

formStart+=text.get('formStart')   

  if text.get('submitTrigger') != None:        

submitTrigger+=text.get('submitTrigger'

)     

scriptCustom=scriptCustomGenerate 

(dictColumn) 



Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI)  
Volume (5) No (1) April 2022–eISSN : 2621-1467 

      

Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI) e-ISSN : 2621-1467  | 164  
 

Langkah terakhir adalah melakukan 

pengujian dari Python Script Generator. 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

Black box testing. Black box testing 

merupakan pengujian pada perangkat lunak 

dengan cara melakukan pengamatan 

terhadap input dan output sistem tanpa 

mempedulikan struktur kode program[21]. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah perangkat lunak dapat berfungsi 

dengan baik atau tidak. Pengujian Black box 

testing untuk Python Script Generator dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box Testing 

Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesim

pulan 

Generate file 
Python berisi 

view function 

insert, read, 

dan update. 

File Python 
terbentuk dan 

fungsi read, insert 

dan update dapat 

digunakan. 

File Python 
terbentuk 

dan fungsi 

read, insert 

dan update 
dapat 

digunakan 

Valid 

Generate file 

HTML berisi 
komponen 

inputfield dan 

script jQuery 

File HTML yang 

berisi komponen 
inputfield dan script 

jQuery terbentuk 

File HTML 

yang berisi 
komponen 

inputfield 

dan script 

jQuery 

terbentuk 

Valid 

Generate file 

YAML berisi 

key sebagai 
nama kolom 

dan komponen 

sebagai value 

File YAML 

terbentuk berisi key 

sebagai nama 
kolom dan 

komponen sebagai 

value 

File Yaml 

terbentuk 

berisi key 
sebagai 

nama kolom 

dan 

komponen 
sebagai 

value 

Valid 

Kustomisasi 

komponen 
inputfield pada 

HTML dan 

view function 

pada Python 
berdasarkan 

konfigurasi file 

YAML 

File HTML dan 

Python 
terkustomisasi 

berdasarkan 

konfigurasi file 

YAML 

File HTML 

dan Python 
terkustomisa

si 

berdasarkan 

konfigurasi 
file YAML 

Valid 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Python 

Script Generator dapat membantu developer 

dalam penulisan kode program saat 

pembangunan aplikasi. Hal ini dikarenakan 

Python Script Generator dapat 

menghasilkan file Python yang berisi view 

function Flask  untuk proses insert, read, dan 

update pada aplikasi serta file HTML yang 

berisi komponen yang dibutuhkan untuk 

frontend aplikasi secara otomatis.  

Saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah mencoba untuk mengembangkan 

Python Script Generator agar dapat 

digunakan untuk membuat aplikasi yang 

lebih kompleks. 
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